108

BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Batik Madura mendapat pengaruh warna dan motif dari daerah penghasil
batik lainnya dari beberapa wilayah Indonesia. Hal tersebut tercermin dengan
adanya motif yang merupakan hasil akulturasi, kemudian mengalami pergeseran
pola dan motifnya yang dikembangkan oleh masyarakat Madura sendiri. Pada
intinya motif batik Madura bersifat universal dan naturalis, karena merupakan
cerminan kehidupan sosial budaya schari hari, adat istiadat, falsafah hidup
masyarakat Madura, dan adanya interaksi dengan alam sekitar. Hal ini terlihat dari
motif yang tegas, besar, dengan latar warna yang pada umnya berwarna gelap.
Pemberian isen-isen yang rapat dan tidak membiarkan adanya ruang kosong
menjadi ciri khasnya, serta isen-isen dasar bertolak belakang dengan pola motif
utama. Disertai dengan warna-warna yang mencolok, “nabrak™ dan bervariasi.

Tas jenis fote dipilih karena tas tersebut mempunyai dasar bentuk yang
feminim, elegan dan praktis. Tofe bag juga banyak digemari dan digunakan oleh
kaum wanita karena bentuknya yang besar sehingga bisa dipergunakan dalam
berbagai aktivitas.

Gaya bertabrakan terlihat pada hasil karya tas ini. Selain karena adanya
karakter batik Madura yang nabrak, aksen kreasi berupa sulam pun terlihat
nabrak. Tanpa menghilangkan motif batik dan karakter Madura itu sendiri, hasil
sulaman yang menumpuk pada badan tas serta pemilihan benang berwarna cerah
cukup mencerminkan keunikan dan kebaruan akan karya ini. Kebaruan akan
adanya kombinasi kain batik Madura dengan aplikasi yang terdiri dari potongan
kain batik Madura disertai dengan teknik sulam yang kemudian ditempelkan pada
badan tas.

Pada proses pembuatan kedua belas karya tas ini, penulis mengalami
beberapa kesulitan dalam mengkombinasikan dan ~menempatkan motif batik
Madura dengan bahan kulit sapi. Kesulitan dikarenakan terbatasnya warna pada

kain batik Madura, motif yang terdapat pada batik Madura cenderung besar. Hal
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tersebut terlihat dari beberapa tas yang motifnya terpotong, dan terkesan

monoton karena adanya kain batik madura yang berwarna sama.

Ada beberapa tas yang harus mengalami sedikit perubahan dari desain
semula. Dikarenakan beberapa faktor, diantaranya harus menyesuaikan dengan
bentuk motif dan teknik yang digunakan. Sedangkan untuk teknik yang
digunakan dalam pembuatan tas ini adalah teknik jahit manual atau jahit dengan

tangan dan teknik jahit menggunakan bantuan mesin jahit.

B. SARAN

Tugas akhir ini merupakan langkah awal penulis untuk membuat applied
art (seni terap) fashion item berupa tas wanita bergaya fofe. Penulis berharap
dengan adanya tugas akhir ini, nantinya akan lebih banyak lagi kreasi dan potensi
produk fashion yang muncul dengan menggunakan bahan kain khususnya kain
batik dan memperkaya khasanah perkembanagan proses kreatif pada seni kriya.
Pengembangan ide yang kreatif, inovatif dan inspiratif diharapkan agar terus
bermunculan, karena penulis menyadari bahwa laporan tugas akhir karya ini
masih banyak kekurangan. Semoga sedikit ilmu ini bisa menjadi referensi serta

acuan yang nantinya bisa dimanfaatkan lebih lanjut sebagaimana mestinya.
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